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ABSTRAK: Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi strategi manajemen konflik untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif di lingkungan kantor data Wali Nagari Garabak. Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini terutama wawancara dengan pegawai kantor pendataan Wali Nagari Garabak Tigo Lula
Kabupaten Solok. Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive sampling untuk mengidentifikasi
informan yaitu delapan orang informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan
konflik di Kantor Walikota Nagari Garabak Data dilaksanakan dengan sangat efektif melalui
pendekatan kolaboratif, metode kompromi, dan komunikasi terbuka. Keberhasilan strategi ini
didukung oleh peran aktif manajer sebagai fasilitator, budaya kerja yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kekeluargaan, dan lingkungan kerja yang kondusif. Dukungan dari rekan kerja, kondisi ruang kerja
yang sesuai, peralatan kerja yang memadai dan aturan kerja yang jelas merupakan faktor penting
dalam mencegah dan memitigasi konflik. Secara keseluruhan, pengelolaan konflik di Kantor Data
Wali Nagari Garabak tidak hanya berfokus pada penyelesaian konflik, namun juga pada upaya
pencegahan dan penguatan hubungan kerja guna menghasilkan kinerja peralatan yang optimal dan
pelayanan masyarakat yang berkualitas.

Kata kunci : Manajemen Konflik dan Lingkungan Kerja Kondusif

ABSTRACT: The purpose of this study is to identify conflict management strategies to create a
conducive work environment in the Garabak Wali Nagari Data Office. This research uses a
qualitative descriptive approach. The data sources used in this study primarily consist of interviews
with employees of the Garabak Wali Nagari Data Office, Tigo Luhak District, Solok Regency. In this
study, a purposive sampling technique was employed to identify informants, consisting of eight
individuals. The results of the study indicate that conflict management strategies in the Garabak Wali
Nagari Data Office are implemented very effectively through collaborative approaches, compromise
methods, and open communication. The success of these strategies is supported by the active role of
managers as facilitators, a work culture that upholds family-oriented values, and a conducive work
environment. Support from colleagues, appropriate workspace conditions, adequate work equipment,
and clear work regulations are important factors in preventing and mitigating conflict. Overall,
conflict management in the Garabak Wali Nagari Data Office not only focuses on conflict resolution
but also on prevention efforts and strengthening working relationships to achieve optimal
organizational performance and high-quality public services.

Keywords : Conflict Management and Conducive Work Environment

A. PENDAHULUAN
Pemerintahan di tingkat Nagari memegang peranan penting dalam memberikan pelayanan

kepada masyarakat. Pusat pemerintahan dan pelayanan publik diharapkan dapat menjalankan
tugasnya secara efektif. Ini membantu menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Lingkungan
kerja yang baik membantu karyawan bekerja lebih baik, otomatis meningkatkan kolaborasi dan
mengoptimalkan proses pelayanan kepada masyarakat. Perbedaan pendapat seringkali muncul ketika
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menjalankan tugas. Dalam beberapa kasus, perbedaan kepentingan dan cara pandang antar karyawan
dapat menimbulkan situasi yang berujung pada konflik di lingkungan kerja.

Konflik di lingkungan kerja tidak serta merta menimbulkan dampak negatif. Apabila tidak
ditangani dengan baik maka akan menimbulkan ketegangan, otomatis menurunkan kinerja pegawai,
dan secara tidak langsung merusak hubungan kerja yang harmonis di lingkungan kerja. Meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan publik memerlukan kepemimpinan organisasi yang baik,
efektif, dan profesional dari seluruh instansi pemerintah. Sebagai instansi pemerintah setingkat Nagari,
Kantor Nagari Wali mempunyai peranan penting dalam memberikan pelayanan administrasi kepada
masyarakat, melaksanakan pembangunan Nagari, dan melaksanakan berbagai program pemerintah.
Keberhasilan pelaksanaan tugas tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia dan
hubungan kerja yang harmonis antar personel Nagari. Oleh karena itu, pengelolaan organisasi yang
baik sangat diperlukan untuk memastikan seluruh pegawai bekerja secara efektif dan mencapai tujuan
organisasi.

Dalam organisasi, konflik seringkali muncul antara individu dan kelompok kerja karena
perbedaan latar belakang, kepentingan, dan cara pandang. Konflik dalam organisasi tidak dapat
dihindari karena adanya perbedaan kepentingan, persepsi, dan gaya komunikasi antar karyawan.
Konflik yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif seperti menurunnya
kerjasama tim, terganggunya komunikasi, dan menurunnya kinerja organisasi. Sebaliknya, jika
konflik dikelola dengan baik melalui strategi manajemen konflik yang baik, konflik dapat menjadi
sarana untuk meningkatkan kreativitas, meningkatkan hubungan kerja, dan menumbuhkan lingkungan
kerja yang lebih positif.

Lingkungan kerja yang mendukung merupakan salah satu elemen kunci dalam menunjang
kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik menciptakan suasana kerja yang menyenangkan,
meningkatkan semangat kerja antar karyawan, dan mempererat hubungan kerjasama. Di sisi lain,
lingkungan kerja yang tidak mendukung dapat menimbulkan ketegangan, komunikasi yang buruk, dan
potensi konflik antar karyawan.

Manajemen konflik merupakan strategi penting yang harus diterapkan dalam organisasi
Anda. Melalui strategi manajemen konflik yang tepat, manajer dan karyawan dapat secara efektif
mengelola berbagai perselisihan melalui pendekatan kolaboratif, metode kompromi, dan komunikasi
terbuka untuk memastikan konflik yang muncul tidak berkembang menjadi isu yang merugikan dan
disalurkan ke arah yang positif. B. Pengelolaan konflik yang baik, termasuk dukungan rekan kerja,
kondisi ruang kerja yang sesuai, peralatan kerja yang memadai, dan aturan kerja yang jelas, dapat
menciptakan lingkungan kerja yang positif. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang harmonis,
meningkatkan komunikasi, membangun hubungan kerja yang lebih baik antar anggota organisasi,
dan membantu mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif di masa depan.

Dalam melaksanakan pekerjaan di Nagari Garabak Data, perselisihan pendapat yang sering
muncul di kalangan pegawai Nagari adalah: B. Perbedaan pendapat dalam pengambilan keputusan,
pembagian tugas yang dirasakan tidak seimbang, kurangnya koordinasi dalam bekerja, dan perbedaan
cara kerja. Kondisi ini dapat menimbulkan ketimpangan pekerjaan. Misalnya, beberapa karyawan
mungkin merasa beban kerja mereka lebih tinggi dibandingkan yang lain, atau mungkin ada
kurangnya kerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas umum. Oleh karena itu, diperlukan strategi
manajemen konflik yang baik untuk menciptakan manajemen kerja yang efektif di Nagari Garabak
Data. Hal ini memastikan bahwa setiap konflik yang timbul dapat dikelola dengan pendekatan yang
tepat, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, menyelesaikan permasalahan secara bijaksana,
memastikan personel Nagari nyaman bekerja, dan kolaborasi lebih terarah dalam mencapai tujuan
organisasi.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Kantor Wali Kota Nagari Garabak Data,
teridentifikasi beberapa permasalahan terkait perselisihan perburuhan antar pegawai. Konflik-konflik
tersebut antara lain disebabkan oleh persaingan dalam pelaksanaan tugas, kurangnya kerjasama antar
karyawan, dan seringnya kesalahpahaman dalam menyampaikan informasi. Dalam situasi seperti ini,
sering terjadi perbedaan pendapat saat menyelesaikan pekerjaan, dan sebagian karyawan cenderung
mengutarakan pendapatnya sehingga berujung pada pertengkaran dalam proses kerja. Selain itu,
pembagian tugas yang tidak jelas juga menyebabkan terjadinya duplikasi tugas antar pegawai. Hal ini
menimbulkan kebingungan dalam menyelesaikan tugas dan menimbulkan konflik kecil di lingkungan
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kerja. Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi ini dapat mempengaruhi hubungan kerja antar pegawai
dan mengganggu kelancaran pelayanan kepada masyarakat.

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan kualitatif, bertujuan

untuk menjelaskan suatu fenomena atau kondisi tertentu. Penelitian deskriptif merupakan kajian
terhadap suatu masalah berupa fakta-fakta terkini yang diperoleh dari populasi (Sagiyono, 2022).
Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan
secara jelas mengenai fenomena strategi manajemen konflik dalam menciptakan lingkungan kerja
kondusif yang dihadapi karyawan. Penyedia informasi penelitian (narasumber) adalah seseorang
yang mempunyai informasi mengenai suatu subjek penelitian. Informan dalam penelitian ini diperoleh
melalui wawancara langsung dan disebut sebagai narasumber. Dalam penelitian ini, informan
diidentifikasi menggunakan pendekatan yang ditargetkan. Dengan kata lain, metode yang digunakan
peneliti untuk mengidentifikasi informan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling yaitu
delapan orang. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan kualitatif, memberikan
gambaran rinci mengenai sistem manajemen konflik dalam menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif dan membandingkannya dengan teori manajemen. Oleh karena itu, metode analisis datanya
adalah wawancara observasional kepustakaan dengan menggunakan tiga metode: reduksi data,
penyajian data, dan inferensi/verifikasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Manajemen Konflik di Kantor Wali Nagari Garabak Data
Penelitian menunjukkan bahwa konflik kerja biasanya disebabkan oleh perbedaan pendapat,
pembagian tugas, dan tekanan kerja. Namun konflik ini dapat berhasil dikelola melalui strategi
manajemen konflik yang didukung oleh lingkungan kerja yang relatif mendukung. Strategi
pengelolaan konflik di Kantor Walikota Garabak Nagari. Data tersebut dapat dianalisis secara lebih
rinci dengan menggambarkan praktik di lapangan yang tercermin dalam wawancara dengan beberapa
staf Nagari. Menurut informasi dari informan, konflik yang muncul di lingkungan kerja umumnya
disebabkan oleh perbedaan persepsi terhadap prestasi kerja, keterbatasan sumber daya, dan tingginya
tuntutan pelayanan masyarakat.
Berdasarkan wawancara tanggal 15 Januari 2026 dengan Informan 2 selaku Dirjen Data Garabak
Nagari menyatakan bahwa sering terjadi perbedaan pendapat, terutama dalam pembagian tugas dan
penanganan program Nagari yang harus diselesaikan dalam waktu singkat, hal ini dianggap wajar
karena sifat pekerjaannya. Menanggapi situasi ini, manajer kantor menekankan pendekatan konsultatif
dan kekeluargaan. Hal ini terlihat dari praktik wali nagari yang menghimbau pihak-pihak yang terlibat
untuk segera duduk dan berdiskusi secara terbuka agar tidak berkembang menjadi konflik jangka
panjang.
1. Pendekatan Kolaboratif

Temuan menunjukkan bahwa Kantor Data Garabak Walikota Nagari mengutamakan pendekatan
kolaboratif dalam menyelesaikan perselisihan perburuhan. Ciri dari pendekatan ini adalah
partisipasi semua pihak yang berkonflik dalam proses mencari solusi melalui konsultasi dan
diskusi bersama. Daripada langsung mengambil keputusan sepihak, para pemimpin Nagari
menyediakan forum dialog bagi masing-masing pihak untuk menyampaikan pandangan mereka.
Berdasarkan wawancara tanggal 19 Januari 2026 dengan Informan 4 Kepala Pelayanan Data
Nagari Garabak Data menyatakan bahwa pendekatan kolaboratif dilakukan melalui konsultasi
bersama dalam menyikapi perbedaan pendapat yang muncul di lingkungan pemerintahan Nagari
Garabak Data. Semua pihak yang terlibat diberikan ruang partisipasi yang sama untuk
menyampaikan pendapat, gagasan, dan pertimbangannya secara terbuka. Proses ini bertujuan
untuk menjalin komunikasi dua arah yang konstruktif dan memperkuat rasa saling menghormati
di antara personel Nagari. Melalui mekanisme kerja sama ini, keputusan yang dihasilkan tidak
hanya mencerminkan kepentingan bersama namun juga meningkatkan tingkat penerimaan dan
keterlibatan semua pihak dalam implementasi kebijakan dan program Nagari.
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Pendekatan kolaboratif dilaksanakan melalui konsultasi dan kesepakatan yang merupakan
representasi budaya kerja di kantor Nagari. Wali Nagari akan berperan sebagai moderator dan
memandu diskusi agar diskusi tetap terfokus pada isu dan tujuan bersama: pelayanan yang lancar
kepada masyarakat. Seorang informan mengatakan bahwa konsultasi ini membuat masing-masing
pihak merasa dihargai dan diikutsertakan, sehingga mengurangi rasa kepentingan sektoral dan
potensi konflik lebih lanjut. Selain itu, pendekatan kolaboratif memungkinkan pertukaran ide dan
pengalaman di seluruh perangkat Nagari, yang pada akhirnya memperkaya solusi alternatif untuk
memecahkan masalah pekerjaan.

2. Metode Kompromi
Selain pendekatan kolaboratif, teknik kompromi juga digunakan dalam pengelolaan konflik di
Kantor Wali Data Nagari Garabak. Cara ini biasanya digunakan untuk perselisihan antar pejabat
Nagari terkait pembagian tugas, jam kerja, dan kepentingan, terutama yang sulit diselesaikan
melalui kerja sama penuh.
Berdasarkan wawancara tanggal 19 Januari 2026 dengan Informan 5 Kepala Bidang Kesra
Nagari Garabak Data menyatakan bahwa selama melaksanakan pekerjaan di Nagari Garabak Data
terlihat belum seluruh kepentingan dan keinginan masing-masing pihak dapat terpenuhi secara
maksimal. Oleh karena itu, penyelesaian konflik juga dilakukan dengan cara kompromi, yaitu
saling menyetujui dan menyeimbangkan kepentingan guna lebih menyelesaikan tugas.
Pendekatan ini memungkinkan masing-masing pihak memperoleh bagian keuntungan tanpa
memberikan keuntungan pada salah satu pihak dibandingkan pihak lainnya. Dengan menerapkan
kompromi, perselisihan tidak menjadi hambatan dalam bekerja dan dapat dikelola secara
konstruktif, menjaga stabilitas hubungan industrial dan menjamin berjalannya proses administrasi
pemerintahan Nagari secara efektif.
Metode kompromi dapat membantu mengurangi konflik dan mencegahnya berkembang menjadi
konflik yang nyata. Meskipun solusi yang dihasilkan tidak sepenuhnya ideal untuk semua orang
yang terlibat, metode ini dapat menjaga hubungan kerja yang harmonis dan mencegah timbulnya
ketegangan yang terus-menerus di lingkungan kantor.

3. Komunikasi yang Terbuka
Komunikasi yang terbuka merupakan elemen kunci yang mendukung keberhasilan pengelolaan
konflik di Kantor Nagari Garabak Data Wari. Penelitian menunjukkan bahwa konflik sering kali
dapat dicegah atau diminimalkan jika permasalahan dikomunikasikan secara langsung dan jelas.
Komunikasi terbuka terjadi melalui pertemuan rutin, tinjauan kerja, dan interaksi sehari-hari antar
staf Nagari.
Berdasarkan wawancara tanggal 19 Januari 2026 dengan Informan 8 Kepala Perencanaan Data
Garabak menyatakan bahwa praktik komunikasi terbuka untuk mengatasi berbagai persoalan
yang muncul juga menjadi salah satu strategi kunci yang diterapkan di lingkungan pemerintahan
Nagari Garabak Data. Permasalahan yang muncul biasanya diteruskan langsung kepada pihak-
pihak yang terkena dampak, sehingga dapat dengan cepat diketahui dan didiskusikan bersama.
Pendekatan ini bertujuan untuk mencegah kesalahpahaman yang berkepanjangan dan
meminimalkan potensi perselisihan besar. Melalui komunikasi yang terbuka, jujur, dan transparan,
kita dapat menjaga hubungan kerja yang baik antar pegawai Pemerintahan Nagari sekaligus
mendukung terciptanya lingkungan kerja yang kondusif dan efektif dalam penyelenggaraan
pemerintahan Nagari. Komunikasi terbuka data di kantor Walikota Nagari Galabak berlangsung
baik secara formal maupun informal.
Secara formal, komunikasi terjalin melalui pertemuan rutin, tinjauan kinerja, dan koordinasi
interdisipliner, yang berfungsi sebagai forum penyampaian saran, kritik, dan klarifikasi tantangan.
Di sisi lain, para pengurus Nagari seringkali melakukan percakapan informal di luar jam kerja dan
saat istirahat, yang secara tidak langsung mempererat hubungan personal dan menciptakan
suasana kerja yang lebih akrab. Pejabat desa menjelaskan bahwa komunikasi informal ini
membuat hubungan antarpegawai menjadi lebih lancar, sehingga permasalahan kecil dapat
diselesaikan sebelum berkembang menjadi perselisihan besar..

4. Pelatihan Manajemen Konflik
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Pelatihan manajemen konflik di kantor Walikota Nagari Garabak Data tidak dilakukan secara
formal dan terstruktur. Namun, penelitian menunjukkan bahwa upaya pembinaan internal
dilakukan melalui pembinaan kepemimpinan, pengakuan pekerjaan, dan perilaku teladan.
Berdasarkan wawancara dengan Informan 6, Kepala Pelayanan Data Nagari Garabak pada tanggal
22 Januari 2026, Informan 6 menyatakan bahwa kami dilatih bagaimana cara menangani konflik
dengan baik. Seringkali kita diajarkan untuk tidak terbawa emosi dan menghadapi konflik dengan
tenang. Melalui pelatihan ini, kami diajarkan untuk mengendalikan emosi, memahami
permasalahan yang muncul, dan bekerja sama mencari solusi agar konflik tidak berkepanjangan
dan diselesaikan secara profesional. Pelatihan manajemen konflik baik formal maupun informal
memberikan dampak positif terhadap sikap dan perilaku kerja staf Nagari.
Pengurus Nagari mampu lebih mengendalikan diri, memahami sudut pandang orang lain, dan
memilih cara yang lebih sopan dan profesional dalam menyampaikan pendapatnya. Menurut
informan, setelah mengikuti sesi pelatihan teknis dan menerima instruksi dari mentor mereka, staf
Nagari menjadi lebih berhati-hati dalam berkomunikasi dan tidak mudah terpengaruh ketika
menghadapi tekanan kerja atau perbedaan pendapat. Hal ini secara tidak langsung membantu
mengurangi intensitas konflik di lingkungan kerja.

Lingkungan Kerja dalam Mendukung Strategi Manajemen Konflik di Kantor Wali Nagari
Garabak Data
Lingkungan kerja memegang peranan penting dalam keberhasilan pelaksanaan tugas dan menjaga
hubungan kerja antar karyawan. Lingkungan kerja yang mendukung dapat meminimalkan potensi
konflik, sedangkan lingkungan kerja yang tidak mendukung dapat meningkatkan konflik kerja.
Berdasarkan hasil kajian kualitatif yang dilakukan di Kantor Data Wali Nagari Garabak, lingkungan
kerja terbukti menjadi faktor pendukung penting dalam penerapan strategi pengelolaan konflik.
Lingkungan kerja memegang peranan yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan strategi
pengelolaan konflik di Kantor Data Wari Nagari Garabak.
Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas Nagari, lingkungan kerja yang nyaman tidak hanya
dinilai dari kondisi fisik kantor saja, namun juga dari suasana hubungan interpersonal antar pegawai.
Beberapa informan menyatakan bahwa lingkungan kerja yang relatif harmonis, saling menghormati,
dan menjaga nilai-nilai kekeluargaan membantu mengurangi potensi konflik pada tahap awal.
Jika hubungan antar pejabat Nagari terjalin dengan baik, maka perbedaan pendapat yang timbul dalam
menjalankan tugasnya dapat diselesaikan dengan lebih mudah dan damai serta tidak berkembang
menjadi konflik yang berkepanjangan.
1. Rekan Kerja yang Mendukung

Hasil temuan menunjukkan bahwa hubungan antar rekan sejawat di kantor Nagari Garabak Data
Wali berjalan dalam suasana yang relatif harmonis dan saling mendukung. Sikap saling
mendukung antar petugas Nagari terlihat dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, terutama ketika ada
beban kerja yang berat atau masalah pelayanan masyarakat.
Berdasarkan wawancara dengan Informan 7, Kepala Umum Perusahaan Data Garabak Nagari,
pada tanggal 22 Januari 2026, Informan 7 menyatakan bahwa lingkungan kerja disini sangat
mendukung penyelesaian perselisihan. Ketika kita mempunyai tugas yang sulit, kita semua
bekerja sama, sehingga Anda tidak pernah merasa seperti sedang bekerja sendirian. Dukungan
dari rekan kerja membuat pekerjaan lebih mudah dan mengurangi kemungkinan konflik karena
semua orang merasa dianggap serius dan dihargai saat menyelesaikan tugas bersama.
Dukungan rekan kerja tercermin dalam pola kerjasama tim yang cukup kuat. Pegawai Nagari
sudah terbiasa berdiskusi masalah pekerjaan dan bertukar pendapat, sehingga segala keputusan
dan langkah diambil secara kolektif, bukan individual. Salah satu informan mengatakan bahwa
memiliki rekan kerja yang mau mendengarkan dan berkontribusi membuat pekerjaannya terasa
lebih ringan dan emosinya lebih terkendali. Kondisi ini sangat membantu dalam mengurangi
potensi konflik akibat kelelahan kerja dan kesalahpahaman komunikasi.

2. Kondisi Ruang Kerja
Kondisi tempat kerja merupakan aspek fisik lingkungan kerja yang turut mempengaruhi
kenyamanan dan produktivitas kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tempat kerja di Kantor
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Data Wari Nagari Garabak sangat cocok dan mendukung aktivitas pekerjaan sehari-hari. Tata
letak ruang kerja memudahkan interaksi dan koordinasi antar perangkat Nagari.
Berdasarkan wawancara dengan Informan 3, CFO Nagari Nagari Garabak Data, pada tanggal 26
Januari 2026 menyatakan bahwa kondisi kerja disini sangat nyaman. Penerangannya juga banyak,
sehingga Anda bisa lebih berkonsentrasi pada pekerjaan, dan tidak akan cepat merasa lelah atau
stres. Dengan lingkungan kerja yang nyaman, pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih efisien dan
kemungkinan terjadinya konflik antar karyawan juga dapat diminimalisir. Kondisi ruang kerja di
kantor pendataan Wali Nagari Garabak masih tergolong dasar, dengan fasilitas yang terbatas.
Suasana di tempat kerja tetap positif karena adanya saling pengertian antar karyawan.
Pengurus Nagari mengaku sudah terbiasa beradaptasi dengan kondisi ruang yang ada dan
berusaha menjaga kenyamanan bersama. Salah satu informan mengatakan bahwa tempat kerja
yang bersih, penataan meja kerja yang rapi, dan suasana yang tidak terlalu formal membantu
menciptakan kesejahteraan psikologis, sehingga karyawan menjadi lebih stabil secara emosional
dan kecil kemungkinannya untuk mengalami konflik.

3. Perlengkapan Kerja yang Cukup
Ketersediaan peralatan kerja merupakan faktor penting bagi kelancaran pelaksanaan tugas di
Kantor Walikota Nagari Garabak Data. Hasil temuan menunjukkan bahwa peralatan kerja seperti
meja, kursi, perlengkapan kantor, dan peralatan pendukung administrasi tersedia dalam jumlah
yang cukup dan dapat digunakan oleh petugas Nagari bila diperlukan.
Berdasarkan wawancara tanggal 26 Januari 2026 dengan Informan 4 Kepala Pengelola Data
Nagari Garabak, Informan 4 menyatakan bahwa alat kerja yang tersedia sangat berguna dalam
menunjang pelaksanaan tugas sehari-hari. Dengan peralatan yang tepat, Anda dapat
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu tanpa tekanan yang berlebihan. Kurangnya peralatan dan
perlengkapan kerja biasanya membuat pekerjaan menjadi lebih sulit dan dapat menimbulkan
masalah serta konflik antar karyawan. Oleh karena itu, perlengkapan kerja yang lengkap
berdampak besar dalam menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. Peralatan kerja yang
terbatas dapat menimbulkan gesekan, apalagi jika harus digunakan secara bergantian.
Namun di Kantor Wali Kota Garabaku Data Nagari, para pejabat Nagari kota berupaya menyikapi
situasi tersebut dengan sikap saling pengertian dan kerjasama. Salah satu informan mengatakan
bahwa berbagi penggunaan ruang kerja biasanya disepakati bersama melalui komunikasi dan
kompromi, sehingga tidak timbul perasaan iri atau tidak adil. Sikap ini mencerminkan penerapan
praktis strategi manajemen konflik dalam pekerjaan sehari-hari, dimana potensi konflik akibat
terbatasnya pilihan dapat diminimalkan melalui pendekatan kekeluargaan dan kolaboratif.

4. Peraturan Kerja
Tata Tertib Kerja merupakan pedoman yang mengatur tentang tingkah laku dan tanggung jawab
pengurus Nagari dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan hasil penelitian, tata tertib kerja
Kantor Wali Kota Garabaku Data Nagari telah disosialisasikan dan dipahami oleh pegawai
Nagari serta menjadi acuan dalam bekerja.
Berdasarkan wawancara tanggal 19 Januari 2026 dengan Informan 8 Manajer Perencanaan
Nagari Garabak Data menyatakan bahwa perusahaan beroperasi sesuai dengan peraturan dan
ketentuan yang telah ditetapkan. Pekerjaan menjadi lebih tertib dan fokus ketika seluruh karyawan
mematuhi aturan yang berlaku. Mematuhi peraturan ini membantu mengurangi kesalahpahaman
dan potensi konflik dengan memastikan setiap orang menyadari batasan dan tanggung jawab
mereka saat menjalankan tugas mereka. Data Garabak Nagari Tata tertib kerja Kantor Walikota
mengedepankan asas keadilan dan permusyawaratan serta diterapkan secara fleksibel dan
konsisten. Padahal, manajer tidak hanya menegakkan aturan secara tegas, namun juga
memperhatikan kondisi dan situasi karyawan.
Salah satu informan mengatakan bahwa ketika terjadi pelanggaran atau perbedaan pendapat
mengenai aturan kerja, biasanya diselesaikan melalui bimbingan dan diskusi dibandingkan
dengan sanksi langsung. Pendekatan ini memungkinkan para pejabat Nagari merasa diperlakukan
secara manusiawi dan adil, sehingga konflik yang timbul dapat diselesaikan tanpa menimbulkan
ketegangan yang berkepanjangan.
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D. PENUTUP
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa strategi pengelolaan konflik di

Kantor Walikota Nagari Garabak Data dilaksanakan dengan sangat efektif melalui pendekatan
kolaboratif, metode kompromi, dan komunikasi terbuka. Keberhasilan strategi ini didukung oleh
peran aktif manajer sebagai fasilitator, budaya kerja yang menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan,
dan lingkungan kerja yang kondusif. Dukungan dari rekan kerja, kondisi ruang kerja yang sesuai,
peralatan kerja yang memadai dan aturan kerja yang jelas merupakan faktor penting dalam mencegah
dan memitigasi konflik. Secara keseluruhan, pengelolaan konflik di Kantor Data Wali Nagari Garabak
tidak hanya berfokus pada penyelesaian konflik, namun juga pada upaya pencegahan dan penguatan
hubungan kerja guna menghasilkan kinerja peralatan yang optimal dan pelayanan masyarakat yang
berkualitas.

E. UCAPAN TERIMAKASIH
Penulis menyampaikan apresiasi kepada berbagai pihak yang telah memberikan bantuan,

arahan, dan dukungan selama proses penelitian ini berlangsung, termasuk institusi yang telah
menyediakan fasilitas serta sumber daya yang dibutuhkan. Selain itu, penulis juga mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada keluarga dan rekan-rekan atas semangat, dukungan, dan
motivasi yang diberikan sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik.
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